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ABSTRACT

This study aims to determine the social skills and the most dominant dimensions in
IPAS subjects at SMK Negeri 1 Magetan. This research is a descriptive type of
research that uses qualitative methods. The research subjects were 2 IPAS
teachers and 10 students of class XI BDP SMK Negeri 1 Magetan. Data collection
techniques using primary data, namely teachers and students, and secondary data,
which is obtained from books, literature, articles and various relevant sources. The
research instrument used interviews. Data analysis uses inductive analysis in the
form of data reduction, data presentation and conclusion drawing. The results of this
study indicate that student social skills in IPAS subjects at SMK Negeri 1 Magetan
consist of dimensions of relationships with peers, self-management, academic
ability, compliance and assertive behavior. The five dimensions can be implemented
well by students although there are still shortcomings such as in the dimensions of
self-management and compliance, but the majority of students have good social
skills in IPAS subjects. The dimension of relationships with peers is the most
dominant dimension of students' social skills in IPAS subjects at SMK Negeri 1
Magetan.

Keywords: Social Skills, Social Studies and Science
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan sosial dan dimensi yang
paling dominan pada mata pelajaran IPAS di SMK Negeri 1 Magetan. Penelitian ini
adalah penelitian jenis deskriptif yang menggunakan metode kualitatif. Subyek
penelitian adalah 2 orang guru IPAS dan 10 siswa kelas XI BDP SMK Negeri 1
Magetan. Teknik pengumpulan data menggunakan data primer, yaitu guru dan
siswa, dan data sekunder, yaitu diperoleh dari buku-buku, literatur, artikel serta
berbagai sumber yang relevan. Instrumen penelitian menggunakan wawancara.
Analisis data menggunakan analisis induktif yang berupa reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
keterampilan sosial siswa pada mata pelajaran IPAS di SMK Negeri 1 Magetan
terdiri dari dimensi hubungan dengan teman sebaya, manajemen diri, kemampuan
akademis, kepatuhan dan perilaku asertif. Kelima dimensi tersebut dapat
dilaksanakan dengan baik oleh siswa meskipun masih terdapat kekurangan seperti
pada dimensi manajemen diri dan kepatuhan, namun mayoritas siswa telah memiliki
keterampilan sosial yang baik pada mata pelajaran IPAS. Dimensi hubungan
dengan teman sebaya merupakan dimensi keterampilan sosial siswa yang paling
dominan pada mata pelajaran IPAS di SMK Negeri 1 Magetan.

Kata Kunci: Ketrampilan Sosial, Imu Pengetahuan Sosial dan Sains
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A.Pendahuluan

Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) merupakan salah satu wujud
satuan pendidikan dari  jenis
Pendidikan

kejuruan lebih menitikberatkan pada

pendidikan  kejuruan.
pengembangan kemampuan siswa
untuk bekerja dalam bidang tertentu.
Siswa SMK merupakan orang-orang
yang diharapkan menjadi tenaga siap
pakai untuk dunia industri serta
menjadi orang yang
profesional(Aditya, 2021). Hal ini
senada dengan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia No. 29 Tahun
1990 Tentang Pendidikan Menengah
pasal 3 ayat 2, “Sekolah Menengah
Kejuruan mengutamakan penyiapan
siswa untuk memasuki lapangan kerja
serta mengembangkan sikap
profesional”.

Namun keberadaan SMK ini
dinilai masih terlalu prematur untuk
diharapkan lulusannya  sebagai
tenaga siap kerja. Menurut Badan
Pusat Statistik (2022) mencatat
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
di Indonesia per Agustus 2022
sebesar 5,86% atau 8,42 juta orang.
Dilihat dari pendidikan, lulusan
sekolah menengah kejuruan (SMK)
menyumbang paling banyak yakni

9,42%. Menurut Aditya (2021)

kebanyakan Iulusan SMK masih
mengalami kesulitan dan cenderung
mudah frustrasi untuk mendapatkan
pekerjaan yang sesuai dengan bidang
keahlian mereka. Pandangan yang
menyebutkan usia mereka masih
terlalu muda ditambah dengan bekal
pengetahuan dan keterampilan yang
belum memadai sering menjadi
kendala utama siswa lulusan SMK
mendapatkan pekerjaan yang layak
dan dapat mendukung karier dan
kehidupan ke depan.

Kompetensi  lulusan  yang
dibutuhkan dunia industri dan usaha
terbagi dalam dua aspek: aspek teknis
yang berhubungan dengan latar
belakang keilmuan yang dipelajari
atau keahlian yang diperlukan di dunia
kerja, yang kemudian disebut
technical skills atau hard skills;dan
aspek non teknis yang mencakup
motivasi, adaptasi, komunikasi, kerja
sama tim, problem solving,
manajemen stres, kepemimpinan, dan
lain-lain, yang kemudian disebut soft
skills (Hidayati dkk., 2021).

Mariah dan Sugandi (2018),
meyebutkan bahwa kesenjangan soft
skills lulusan SMK dengan kebutuhan
angka pengangguran terbuka lulusan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

se indonesia masih besar, sumber
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daya manusia Indonesia masih sangat
lemah untuk mendukung
perkembangan industri dan ekonomi,
sebagian besar Ilulusan SMK di
Indonesia bukan saja kurang mampu
menyesuaikan diri dengan
perkembangan ilmu dan teknologi,
tetapi juga kurang mampu
mengembangkan diri dan karirnya di
tempat kerja dan kekecewaan dunia
industri terhadap kualitas lulusan
pendidikan kejuruan, terletak pada
kesiapan kerja dan kurang memiliki

daya juang dalam menghadapi

pekerjaan.
Urgensi aspek-aspek
kompetensi lulusan SMK yang

dibutuhkan di dunia industri yang
diwujudkan dalam praktik kerja
industri.  Praktek kerja industri
merupakan bentuk pendidikan dan
pelatihan keahlian kejuruan yang
secara sistematis dan sinkron antara
program pendidikan di sekolah
dengan program pengusaan keahlian
yang diperoleh melalui kegiatan
bekerja langsung di dunia Kkerja,
terarah untuk mencapai suatu tingkat
keahlian profesional tertentu. Tujuan
utama dari Praktek Kerja Industri
(Prakerin) adalah mengoptimalkan

hasil belajar (Iktiari & Purnami, 2019).

Keterampilan sosial yang buruk
dapat mempengaruhi adaptasi
peserta didik, terutama di Masyarakat
(Nursahid, 2022). Keterampilan sosial
yang diajarkan pada pembelajaran
IPAS di SMK dapat menjadi bekal bagi
siswa dalam Dberinteraksi selama
praktek kerja berlangsung. Hasil
kajian menunjukkan bahwa aspek-
aspek kompetensi yang dirasa penting
oleh industri adalah: kejujuran, etos
kerja, tanggungjawab, disiplin,
menerapkan prinsip-prinsip
keselamatan dan kesehatan Kkerja,
inisiatif dan kreatifitas (Wagiran dkk.,
2014).

Keterampilan sosial meliputi
perilaku terhadap lingkungan
(environmental behavior), perilaku
interpersonal (interpersonal behavior),
perilaku yang berhubungan dengan
diri sendiri (self-related behavior) dan
perilaku yang berhubungan dengan
tugas (task-related
(Suprayitno, 2018).

Hasil penelitian Davis dan
(2010),

terdapat beberapa aspek yang

behavior)

Forsythe dalam Thalib

mempengaruhi keterampilan sosial
dalam kehidupan remaja, vyaitu
keluarga, lingkungan, Kkepribadian
serta kemampuan dalam penyesuaian

diri. Faktor yang pertama adalah
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keluarga yang merupakan tempat
pertama dimana soerang anak
tumbuh dan belajar, sementara faktor
yang kedua adalah lingkungan.
Lingkungan yang meliputi lingkungan
keluarga (keluarga primer dan
sekunder), lingkungan sekolah dan
lingkungan masyarakat luas memiliki
andil dalam pembentukan karakter
anak.

Manfaat mempelajari
keterampilan sosial pada pelajaran
llImu Pengetahuan Sosial antara lain:
untuk menjadi orang dewasa yang
sadar secara sosial mudah
menyesuaikan diri, menjadi berhasil
dalam pekerjaan, untuk mencapai
kesejahteraan emosional dan fisik.
Selain beberapa alasan tersebut,
pengembangan keterampilan sosial
bertujuan untuk mengajarkan pada
siswa keterampilan bekerjasama dan
kolaborasi (Hadi, 2021).

Keterampilan  sosial  yang
dimiliki individu dapat membantu
membangun interaksi dengan orang-
orang disekitarnya. Siswa yang
memiliki keterampilan sosial dapat
menyesuaikan diri dengan cepat di
lingkungan praktik kerja industri,
sehingga siswa dapat melaksanakan
praktek kerja dengan baik (Ardias dan
Qolbi, 2020).

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini  adalah

penelitian deskriptif dengan
menggunakan
pendekatan  kualitatif. ~ Penelitian

deskriptif adalah penelitian yang
bertujuan untuk
memaparkan secara  sistematis
faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta dan sifat-sifat populasi tertentu
(Sarwono, 2006). Sedangkan yang
dimaksud penelitian kualitatif adalah
penelitan yang digunakan untuk
meneliti kondisi objek alamiah di mana
peneliti merupakan instrumen kunci
(Mukhtar, 2013). Pendapat lainnya
menjelaskan  penelitian  kualitatif
adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati
(Barlian, 2016).

Sumber data yang digunakan
peneliti dalam penelitian ini adalah
menggunakan teknik wawancara,
dimana peneliti akan mengumpulkan
informan untuk merespon atau
menjawab pertanyaan-pertanyan
peneliti, baik pertanyaan tertulis
maupun lisan (Moleong, 2019).
Sumber data adalah subjek utama
dalam proses penelitian. Sumber data

primer adalah data yang diperoleh
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langsung dari guru dan siswa kelas XI
BDP SMK Negeri 1 Magetan. Sumber
data sekunder adalah data yang
diperoleh dari buku-buku, literatur,
artikel serta berbagai sumber yang
relevan dengan penelitian ini.
Instrumen yang digunakan oleh
peneliti  dalam hal ini adalah
wawancara. Wawancara dilakukan
dengan siswa kelas XI BDP serta guru
mata pelajaran IPAS SMK Negeri 1
Magetan, untuk mengetahui
keterampilan sosial siswa pada mata
pelagjaran IPAS SMK Negeri 1
Magetan. Teknik keabsahan data
menggunakan teknik  triangulasi.
Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan suatu yang lain, di luar
itu untuk keperluan pengecekan atau
suatu pembanding terhadap data itu
(Sarwono, 2006).Teknik analisis data
yang digunakan Teknik induktif, yaitu
suatu analisis berdasarkan data yang
diperoleh, selanjutnya dikembangkan

pola hubungan tertentu (Yusuf, 2014).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Hasil wawancara dilakukan
kepada 2 orang guru mata pelajaran
IPAS dan 10 siswa kelas XI BDP SMK

Negeri 1 Magetan untuk memperoleh

informasi tentang keterampilan sosial
siswa pada mata pelajaran IPAS di
SMK Negeri 1 Magetan, diperoleh
hasil sebagai berikut :
1. Hubungan dengan Teman
Sebaya
a. Memberikan pujian kepada teman
Berdasarkan hasil wawancara
tersebut dapat disimpulkan bahwa
siswa saling memberikan pujian
apabila terdapat teman yang berhasil
memperoleh prestasi ataupun sudah
berbuat baik. Namun demikian
beberapa siswa mengaku hanya
memberikan pujian kepada teman-
teman yang dekat saja, tidak kepada
semua siswa di kelas.
b. Menasehati teman apabila
diperlukan
Berdasarkan hasil wawancara
dapat disimpulkan bahwa menasehati
teman apabila diperlukan menjadi
kebiasaan bagi antar siswa sebagai
wujud perhatian sesama teman agar
tidak terjerumus pada perilaku negatif.
Namun demikian terdapat beberapa
subyek siswa yang merasa takut jika
temannya tersinggung jika dia
menasehati teman tersebut.
3. Memberikan bantuan kepada
teman yang membutuhkan
dapat disimpulkan bahwa siswa
bantuan

bersedia memberikan
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kepada teman yang membutuhkan,
dalam hal ini berkaitan dengan
memberikan bantuan menjelaskan
materi pelajaran IPAS bagi siswa yang
kurang memahami. Namun bantuan
tersebut sebatas apabila siswa sudah
memahami materi yang ditanyakan.
4. Bermain bersama teman

Menurut data wawancara dapat
disimpulkan bahwa semua siswa
kelas XI BDP SMK Negeri 1 Magetan
dapat membaur dan bermain dengan
sesama teman. Namun demikian
terdapat beberapa siswa yang kurang
dapat  membaur, dan hanya
menganggap beberapa teman

sebagai teman baiknya.

Manajemen Diri

Hasil wawancara tentang
manajemen diri digambarkan dengan
sub-indikator memiliki emosi yang
baik, mampu mengendalikan emosi,
mengikuti peraturan dan batasan yang
ada dan menerima kritikan.
1. Memiliki emosi yang baik
Data tersebut menunjukkan bahwa
meskipun siswa dapat menunjukkan
emosi yang baik selama pelajaran
IPAS, namun terkadang ada juga
siswa yang kurang mampu menahan

emosi sehingga rasa marah ataupun

sedih dapat keluar saat pelajaran
berlangsung.
2. Mampu mengendalikan emosi
Berdasarkan data-data tersebut dapat
disimpulkan bahwa siswa mampu
mengendalikan emosi. Meskipun
sesekali masih terlepas rasa marah,
namun siswa berusaha untuk belajar
mengendalikan emosi.
3. Mengikuti peraturan dan batasan
yang ada
kesimpulan bahwa siswa dapat
mengikuti peraturan dan batasan yang
ada. Namun, motivasi dalam
mematuhi peraturan berbeda-beda.
Ada yang mematuhi peraturan karena
takut mendapatkan sanksi, namun
ada pula yang mentaati peraturan
dikarenakan siswa tersebut
memahami bahwa dengan turan-
aturan yang dibuat dapat membuat
pelajaran di kelas dapat berjalan
dengan baik dan menyenangkan.
4. Menerima kritikan dengan baik
siswa dapat menerima kritikan dengan
baik, meskipun beberapa siswa
menyampaikan bahwa mereka akan
mempertimbangkan  kritikan  yang
berasal dari teman, apakah kritikan
tersebut akan dilaksanakan atau tidak.
B. Kemampuan Akademis
Hasil wawancara tentang

indikator kemampuan  akademis
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digambarkan dengan sub-indikator
siswa mengerjakan tugas yang
diberikan secara mandiri dan siswa
menjalankan arahan guru dengan
baik.
4. Siswa mengerjakan tugas yang
diberikan secara mandiri
Data tersebut menunjukkan bahwa
masih terdapat siswa yang
memerlukan perhatian dari guru serta
dukungan orang tua agar siswa
memiliki kesadaran dalam
mengerjakan tugas mata pelajaran
IPAS secara mandiri.
5. Siswa menjalankan arahan guru
dengan baik
Menurut data tersebut, siswa dapat
mengikuti arahan guru dengan baik
dengan cara menjalankan nasehat
guru. Hal ini muncul karena siswa
telah memiliki kesadaran bahwa
petunjuk, nasehat serta arahan dari
guru harus dipatuhi demi kebaikan
siswa.
Kepatuhan
Hasil wawancara tentang
indikator kepatuhan digambarkan
sebagai berikut.
1. Siswa patuh mengikuti peraturan
di sekolah
Data tersebut menunjukkan bahwa
siswa tidak

pernah  melanggar

peraturan sekolah, karena siswa

tersebut telah memiliki kesadaran
bahwa peraturan sekolah dibuat agar
siswa menjadi individu yang tertib dan
disiplin.
2. Siswa berperilaku sesuai dengan
harapan guru
Data tersebut menunjukkan bahwa
siswa memiliki kesadaran berpeilaku
baik seperti yang diajarkan oleh guru
IPAS di sekolah, bahwa siswa
hendaknya menghormati orang-orang
yang lebih tua, terutama kepala
sekolah ataupun guru, juga kepada
kepada teman-teman maupun staf
sekolah.
3. Siswa dapat menggunakan waktu
dengan baik
Data tersebut menunjukkan bahwa
pemanfaatan waktu belajatr IPAS di
kelas bergantung kepada kondisi fisik
dan mental siswa. Jika siswa sedang
memiliki kondisi emosi yang bagus
maka siswa dapat belajar dengan
baik, namun jika tidak maka kegiatan
belajar siswa menjadi kurang
maksimal.
4. Siswa rela berbagi kepada teman
yang membutuhkan
Berdasarkan data di atas
menunjukkan bahwa siswa menyadari
bahwa sikap saling membantu
merupakan salah satu perintah

agama. Selain itu siswa meyakini
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bahwa jika seseorang rajin membantu
orang lain, maka ia juga akan
mendapatkan bantuan disaat
mengalami kesulitan. Hal inilah yang
menjadi motivasi siswa agar rela
berbagi kepada sesama teman yang
membutuhkan.

Perilaku Asertif

Hasil wawancara tentang
indikator Perilaku Asertif digambarkan
sebagai berikut.

1. Siswa memiliki kemampuan untuk
berperilaku yang tepat sesuai
dengan aturan yang berlaku

Data tersebut menunjukkan bahwa

siswa berperilaku sesuai dengan

aturan dikarenakan siswa tidak ingin
melanggar aaturan sekolah.

2. Siswa mampu berperilaku sesuai
dengan norma di Masyarakat.

Sesuai dengan hasil wawancara,
siswa tidak pernah melakukan
pelanggaran norma di Masyarakat
karena siswa memahami konsekuansi
yang dapat terjadi jika pelanggaran
norma itu dilakukan dapat merugikan
diri sendiri.

Pembahasan

1. Keterampilan Sosial Siswa pada
Mata Pelajaran IPAS di SMK
Negeri 1 Magetan

Penelitian ini meneliti sikap

keterampilan sosial siswa pada mata

pelajaran IPAS dengan menggunakan
indikator keterampilan sosial
Caldarella dan Merrell dalam Purwanti
et al, (2018) yang terdiri dari:
hubungan dengan teman sebaya
(peer relation), manajemen diri (Self-
management), kemampuan akademis
(academic), kepatuhan (compliance),
dan perilaku assertive (assertion).
Hasil wawancara indikator
hubungan dengan teman sebaya
pada siswa SMK Negeri 1 Magetan
diketahui bahwa siswa saling
memberikan pujian apabila terdapat
teman yang berhasil memperoleh
prestasi ataupun sudah berbuat baik.
Berdasarkan hasil penelitian tentang
hubungan dengan teman sebaya
menunjukkan bahwa siswa/siswi di
SMK Negeri 1 Magetan dapat
menunjukkan

perhatian  kepada

sesama teman dengan cara
memberikan pujian kepada teman,
menasehati teman apabila diperlukan,
memberikan bantuan kepada teman
yang membutuhkan, dan bermain
bersama teman. Keterampilan sosial
yang diinginkan pada umumnya yaitu
peserta didik dapat mengadakan
hubungan dengan teman yang bukan
anggota kelompoknya dengan baik
berinteraksi,

meliputi  hubungan

berkomunikasi serta bekerja sama
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dengan baik dan optimal, tanpa
memilih-memilih teman dan semua
teman dianggap sama.
2. Dimensi Keterampilan Sosial
Siswa yang Paling Dominan pada
Mata Pelajaran IPAS di SMK Negeri
1 Magetan

Berdasarkan hasil triangulasi
data penelitian, diantara kelima
dimensi keterampilan sosial siswa
pada penelitian ini, yang terdiri dari
hubungan dengan teman sebaya,
manajemen diri, kemampuan
akademis, kepatuhan dan perilaku
asertif, diketahui bahwa semua
subyek penelitian baik kedua guru
IPAS serta siswa/siswi SMK Negeri 1
Magetan memilih dimensi hubungan
dengan teman sebaya sebagai
dimensi yang paling dominan.

Menurut Anggraini dkk. (2017),
dukungan sosial bersumber dari
teman sebaya akan memberikan
informasi terkait hal yang dilakukan
remaja dalam bersosialisasi dengan
lingkungannya, selain itu memberikan
timbal balik atas apayang dilakukan
remaja dalam  kelompok dan
lingkungan sosial serta memberikan
kesempatan untuk bisa menguiji
berbagai macam peran dalam
menyelesaikan  krisis membentuk

identitas diri yang optimal. sumber

emosi pertemanan mampu memberi
rasaaman dalam memasuki wilayah
baru bertemu dengan orang baru dan
mengatasi persoalan baru.

Siswa dengan teman sebaya
saling memberikan dukungan untuk
mengatasi stres dan menciptakan
suasana menyenangkan. Hubungan
dengan teman sebaya mempunyai
banyak macam fungsi yaitu dapat
memfasilitasi proses belajar
perkembangan lewat hubungan
sebaya sehingga ada kesempatan
untuk belajar ketrampilan sosial yang
penting bagi kehidupannya

Selama proses kehidupan baik
dalam pendidikan, pekerjaan atau
interaksi keterampilan yang
diperlukan setiap orang dalam
bersosialisasi dengan orang lain yaitu
adalah keterampilan sosial.
keterampilan sosial adalah
kemampuan seseorang untuk dapat
berintekasi dengan lingkungannya
yang meliputi kemampuan
berkomunikasi, menjalin hubungan
dengan orang lain, dapat
mengungkapkan setiap perasaan atau
permasalahan yang dihadapi
sekaligus menemukan penyelesaian
sesuai dengan situasi yang ada pada
saat itu. Salah satu faktor yang dapat

meningkatkan keterampilan sosial
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sesorang adalahteman sebaya, peran
teman sebaya mampu meningkatkan
kemampuan orang lain dalam
berinteraksi dan berkomunikasi
(Basuki et al., 2020).
Kedudukan siswa  sebagai
manusia pembelajar, memiliki sorotan
tersendiri ketika ia berada di tengah-
tengah masyarakat. Adanya sorotan
tersebut, guru dan semua pihak
sekolah harus membantu siswa dalam
meningkatkan keterampilan sosial
dalam diri siswa (Sudarmiani &
Baedhowi, n.d.). Keterampilan sosial
itu sendiri, bisa dilakukan dengan
menumbuhkan sikap kemandirian,
percaya diri, berani berkomunikasi,
dan menghargai pendapat orang lain.
Melalui adanya penanaman sikap-
sikap tersebut, siswa akan lebih
memiliki bekal dalam berketerampilan

dengan lingkungan sosialnya.

D. Kesimpulan
Berdasarkan temuan dan hasil
analisis data dapat ditarik bahwa

Kesimpulan :

1. Keterampilan sosial siswa pada
mata pelajaran IPAS di SMK
Negeri 1 Magetan terdiri dari
dimensi hubungan dengan teman
sebaya, manajemen diri,

kemampuan akademis, kepatuhan

dan perilaku asertif. Kelima

dimensi tersebut dapat
dilaksanakan dengan baik oleh
siswa meskipun masih terdapat
kekurangan seperti pada dimensi
manajemen diri dan kepatuhan,
namun mayoritas siswa telah
memiliki keterampilan sosial yang
baik pada mata pelajaran IPAS.

2. Peserta didik sudah terlihat cakap
dalam keterampilan sosial, seperti
memberanikan diri untuk bertanya
kepada guru ketika ada mata
pelajaran yang tidak dimengerti,
berani menyampaikan pendapat
tanpa melukai hati orang lain,
mulai menyukai belajar kelompok,
dan mulai berani untuk

mengerjakan soal didepan kelas.
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